Situasi dimana Varians Sampel Umum adalah Nol

Variansi akan nol dalam beberapa situasi. Varigaisg nol ini mengindikasikan exterem degeneracy

dalam pengertian sekurang-kurangnya satu bariswariks deviasi tsh, dapat ditunjukkan sebagai
kombinasi linear oleh baris yang lainnya. Sebagaartalah kita tunjukkan secara geometri, dalamsasu
ini dimana satu dari vktor selisih —untuk contsjh= [x;; — &;, ..., x;, — ;] - lies in the hypewr plane

generate b, ..., &;—1,€;51,8p.
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Hasil 3.2 Variansi adalah nol jika dan hanya gk&urang-kurangnya satu vector selisih lies in oleh
semua kombinasi linear yang lainnya,; yaitu, kelikes dari matriks selisih dalam (3-18) adalah tak
bebas linear.

Bukti. Jika baris dari matriks selisih (X¥1") adalah tak bebas linear, ada kombinasi linearxdais
tersebut atau, ekuivalen, dengan kolom dari £1'} sedemikian sehingga

0="f:koloml(X—-%1")"+ -+ £, kolomp(X - £1")'
= (X —x%1")¢ untuk? = 0
Tapi sebagai pengujiafm — 1)S¥ = (X —¥1") (X—x1')'dan
m—1)S¢f=X—-x1") (X—x1")¢=0

Jadi untukf yang sama cocok untuk tak bebas lindakolom 1(S)+---+ £, kolom p(S)=S+ =0, di

dalam kolom dari S. Dengan hasil pada pasal 14|.&; 0.

Dalam penjelasan lain, jik&| = 0 ada sebuah kombinasi line&t kolom dari S sehingg®# = 0. Yaitu,
0=(n—1)S¢=(X—-x1") (X-—x1")"¢ Kalikan dengan hasil dafi
0=¢(X-%1") X-x1)¢=1}

(x—z1")04

Dan, untuk akhirya sama dengan nol, kita harus fiteniX — £1')'¢ = 0. Lalu kolom dari(X — £1')’,
ekuivalen, dengan baris d&# — 1) adalah tak bebas linear.
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Tunjukkan bahwdS| = 0 untuk
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Vektor residualnyae’y = [-2 1 1l,e5=[1 0 -1l e5=[0 1 —1]. Karenae; =e; + 2e,,
terdapat baris degenerasi. Ini artinya bahwa sa&ihberis vector residual, sebagai cortgtbisa
ditempatkan diantara baris yang lainnya. Akibatii§a= 0
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Hasil 3.3 Jikan = p, yaitu, ukuran sampef banyaknya variable, mall& = 0 untuk semua sampel.
Varians Umum yang Dinotasikan dengan |R| dan Inter pretasi Geometri.

Variansi sampel umum dari variable standd Rl
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Nilai |S| dan|R| dihubungkan dengan persamaan
18 = (511522 - 55 IR

Contoh 3.9



Misalkan

4 3 1
5=(3 9 2

1 21

Lalu kita dapatkaiz;; = 4, 57, = 9, 533 = 1.Selain itu
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Dari informasi di atas, kita lihat bahwa

oy

| D

14 = 15| = (531522 Sy IR = DO D) 55) = 14

Varians Umum Lainnya

Kita definisikan variansi sampel total sebagai periahan dari elemem-elemen yang terletak pada

diagonal dari varians-kovarians sampel matriksetu L

Total variansi sampel s11 + 533 + -+ 5,
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Jadi total variansi sampelnyasfy + 590+ 533 =3 +1+1=5

Mean Sampel,K ovarians, dan K orelasi sebagai Operasi Matriks.

Kita telah mengembangkan gambaran geometri dairdatriks X dan mendapat statistic deskridtif
dan S. Dalam penambahannya, tidaklah mungkin unehkghubungkan secara aljabar perhiutungan dari
% dan S secara langsung kepada X menggunakan opettiis. Hasilnya, yang mana menggambarkan

hubungan anta® S, dan kumpulan data lengkap X secara ringkadahdnudah memrogramkan ke
dalam computer.

xpadtxppdte-txgml ¥l .
i1 i inl _ ¥ 5leh karena itu,
n

Kita memiliki bahwax; =

n

1
x=—X1
n

Itu adalah dihitung dari data matriks dengan menempatkanagtierkdengan vector 1 dan lalu
mengalikan hasilnya dengan konstahas.

Selanjutnya, kita membuat matrijisx n dengan maksud mengalikan kedua ruas debgamitu,
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Kurangi matriks X dengan hasil di atas
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Sekarang matrikén — 1)5 terwakili dengan mengalikan matriks di atas dertgamspose nya, atau
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Untuk meringkaskan, lambing matriks yang menghukang dan S dengan kumpulan d&tadalah
_ 1
x=-X1
n

g =

1 1
K(I ——11 )K'
n—1 n
Hasil untuks,, adalah sama kecuélli'n digantikanl/{n — 1) sebagai factor awal.

Hubungan di dalam persamaan matriks di atas mekkamjudengan jelas bagaimana operasi didalam
matriks pada data matriks X menujuxkedan S.

Sekali S dihitung, ini dapat dihubungkan dengarelesi sampel matriks R. Hasilnya dapat juga
“dibalikkan” agar hubungannya R ke S. Kita pertaaraa mendefinisikan matriks % p sebagai standar

1 .
deviasi matriksD /2 lalu hitung invers nya(D1/2) ~ = D-1/2,
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Kita memiliki

B =D-1/2gp-1/2
Kalikan kedua ruas deng®i/? dan karenf~1/2p1/2 = p1/2p-1/2 = | menghasilkan
g = plIppt/e

Oleh karena itu R bias kita dapatkan dari infornsiaéam S, dimana S dapat diperoleh @gki? dan R.



